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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian eksperimen 
dan model pembelajaran yang diterapkan adalah model Take and Give (dengan 
Berkelompok) pada kelas eksperimen I, Take and Give (dengan Berpasangan) 
pada kelas eksperimen II dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (a) aktivitas siswa dan 
guru yang menggunakan model pembelajaran Take and Give (dengan 
Berkelompok) dan model pembelajaran Take and Give (denganBerpasangan); (b) 
perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematika siswa; (c) perbedaan 
sikap siswa antara terhadap model pembelajaran Take and Give (dengan 
Berkelompok) dan model pembelajaran Take and Give (dengan Berpasangan). 
Hasil penelitian sebagai berikut: (a) Aktivitas siswa dan guru berdasarkan 
pengamatan observer yang telah melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan 
guru selama pembelajaran, keduanya berkriteria baik; (b) Terdapat perbedaan 
pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa antara yang menggunakan 
model pembelajaran Take and Give (dengan Berkelompok), model pembelajaran 
Take and Give (dengan Berpasangan) dengan pembelajaran konvensional. 
Perbedaan tersebut terdapat antara model pembelajaran Take and Give (dengan 
Berkelompok) dengan pembelajaran konvensional, dan antara model 
pembelajaran Take and Give (dengan Berpasangan) dengan pembelajaran 
konvensional; (c) Sikap siswa terhadap model pembelajaran Take and Give 
(dengan Berkelompok) dan Take and Give (dengan Berpasangan) menunjukkan 
respon positif. 
